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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan 
metode demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu   Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta 
Pawan Ketapang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung . Alat pengumpul data 
yang digunakan yaitu lembar observasi. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus 
dengan hasil penelitian yang diperoleh mulai dari siklus 1 hingga  siklus 2 yaitu 
bahwa rata-rata hasil penilaian perencanaan pembelajaran pada  siklus baru 
mencapai rata-rata sebesar 2,28% nilai ini baru mencapai kategori cukup, 
sedangkan rata-rata perencanaan pembelajaran pada siklus II sebesar 3,16%. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang. 
 
Kata Kunci : metode demonstrasi, aktivitas peserta didik, IPA 
 
Abstract: The purpose of this study is to describe the application of the method 
demonstration to improve learners' learning activities in the learning of Natural 
Sciences Elementary School fourth grade 16 Delta Pawan Ketapang. The method 
used in this research is descriptive qualitative approach. Data collection 
techniques in this study is the direct observation techniques. Data collection tool 
used is the observation sheet. This research was conducted for 2 cycles with the 
research results obtained from cycle 1 to cycle 2, namely that the average learning 
outcomes assessment planning on a new cycle at an average of 2.28% this value 
reached enough categories, while the average lesson plans on the second cycle of 
3.16%. From the results obtained can be concluded that the application of the 
method of demonstration can enhance science learning activities fourth grade 
Elementary School 16 Delta Pawan Ketapang. 
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alah satu tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah untuk 
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai 
ilmiah kepada peserta didik. Dalam Depdikbud 1994 dinyatakan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan dan konsep 
S 
yang terorganisir tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, dan pengujian 
gagasan-gagasan. Dengan mempelajari IPA diharapkan peserta didik dapat 
memahami konsep-konsep IPA dan memiliki ketrampilan proses untuk 
pengetahuan dan ide tentang alam. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut maka perlu diciptakan 
proses pembelajaran yang berkualitas yang berorientasi pada keaktifan dan 
kemandirian peserta didik. Keaktifan ini meliputi aktivitas fisik, mental, dan 
emosional. Aktivitas tidak bisa dilepaskan dalam kegiatan pembelajaran, menurut 
Rahardja(2003:12) aktivitas adalah kegiatan jasmani dan rohani manusia untuk 
melakukan sesuatu dalam upaya mencapai tujuan tertentu. Menurut Sanjaya 
(2006:135) menyatakan aktivitas yang dimaksudkan tidak hanya aktivitas fisik 
saja, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas 
mental. Aktivitas fisik, mental dan emosional yang tinggi sangat diharapkan 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, agar kegiatan pembelajaran dapat 
memuaskan baik bagi pserta didik maupun bagi guru. 
 Namun pada kenyataanya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan 
Ketapang  masih sangat rendah atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dari 20 
orang peserta didik hampir 70% atau sekitar 14 orang peserta didik yang belum 
aktif berarti hanya ada 6 orang peserta didik yang aktif.. Hal ini disebabkan karena 
metode dan teknik mengajar yang digunakan belum sesuai dengan kondisi peserta 
didik. Jika masalah ini tidak segera di atasi maka akan berdampak buruk pada 
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan kondisi diatas, peneliti menganggap 
sangat perlu perbaikan dalam pembelajaran yaitu pemilihan dan penerapan 
metode pembelajaran yang relevan dengan materi pembelajaran serta karakteristik 
peserta didik, salah satunya dengan menggunakan metode demonstrasi.  
Dari uraian permasalahan di atas peneliti mengangakat masalah ini 
menjadi topik penelitian dengan judul “Penerapan Metode Demonstrasi Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Meningkatkan Aktivitas Peserta 
Didik Kelsa IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang”. 
Permasalahan umum dari penelitian ini adalah “Apakah dengan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan 
aktifitas belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan 
Ketapang?” 
Dari rumusan masalah umum diatas peneliti membagi masalah menjadi sub-sub 
masalah (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode demonstrasi kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta 
Pawan Ketapang? (2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam menggunakan metode demonstrasi  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16  
Delta Pawan Ketapang ? (3) Bagaimana peningkatan aktivitas peserta didik 
dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang?. Secara umum 
tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan penerapan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang. 
Secara khusus tujuan yaitu : (1) Untuk memperoleh informasi/gambaran 
rancangan metode demonstrasi  dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang. (2) Untuk memperoleh 
informasi/gambaran pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang. (3) 
Untuk memperoleh informasi/gambaran peningkatan aktivitas peserta didik 
setelah menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan. 
Aktivitas menurut Rahardja (2003:12) yaitu kegiatan jasmani dan rohani 
manusia untuk melakukan sesuatu dalam upaya mencapai tujuan tertentu. 
Aktivitas terbagi menjadi :  
    a. aktivitas fisik: peserta didik mampu mengaktifkan panca indra dan anggota 
badannya selama proses pembelajaraan berlangsung seperti saat melakukan 
percobaan, model,bermain peran dan sebagainya 
    b. aktivitas mental : aktifnya kemampuan dan daya ingat peserta didik selama 
proses pembelajaran seperti kemampuan menanggapi, memecahkan masalah, 
menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan. 
    c. aktivitas emosional : berhubungan dengan perasaan peserta didik lama 
menerima pelajaran seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 
tenang, gugup dan sebagainya. Sedangkan jika ditinjau dari sudut mana yang 
lebih aktif, Paul B. Diedrich (dalam Rahardja, 2003:13) membedakan aktivitas 
menjadi : 
a. Visual Activitis misalnya membaca, melihat gambar, dan melakukan 
percobaan  
b. Orall Activities misalnya, bertanya, menjawab, berpendapat, dan diskusi. 
c. Listening activities misalnya mendengarkan penjelasan atau ceramah. 
d. Writing activities (aktivitas menulis) seperti menulis cerita, karangan, test, 
angket dan menyalin.  
e. Drawing activities seperti menggambar membuat grafik, dan membuat peta. 
f.  Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi,  model, 
mereparasi, bermain, berkebun, dan memelihara binatang. 
g. Mental aktivitas seperti menanggapi, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisa, melihat hubungan, dan mengambil keputusan. 
h. Emotional avtivities  seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani,    
tenang dan gugup 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mengelompokan aktivitas siswa 
yang diamati dalam penelitian yaitu: 
1. Aktivitas Fisik 
  Aktivitas fisik adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan gerak 
motorik anak, seperti mendengar/menyimak, membaca dan bermain. 
Berdasarkan pendapat Wina Sanjaya yang termasuk aktivitas fisik adalah visual 
activitis, oral activities, listening activities, wtiting activities, drawing activities, 
dan motor activities. 
2. Aktivitas Mental  
    Aktivitas mental adalah kegiatan yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir, dan kemampuan intelektual anak seperti memehami masalah, 
memecahkan masalah, bekerjasama, mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan. Berdasarkan pendapat sanjaya yang termasuk aktivitas mental 
adalah mental activities, yang meliputi menanggap, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan. 
3. Aktivitas Emosional 
  Aktivitas emosional adalah kegiatan yang berbentuk penghayatan nilai dan 
sikap serta keterlibatan emosi Seperti misalnya menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. Berdasarkan 
pendapat Wina Sanjaya yang termasuk aktivitas emosional yaitu emotional 
Metode demonstrasi merupakan salah satu cara untuk menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh, dan latihan kepada peserta didik untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Menurut Muhibbin Syah (2000) demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung, maupun melalui penggunaan 
media pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan. 
Kelebihan metode demonstrasi (1) perhatian peserta didik lebih 
dipusatkan, (2) proses belajar pesrta didik lebih terarah, (3) pengalaman dan kesan 
sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri peserta didik (Daradjat,1985). 
Adapun kekurangan dari metode demonstrasi adalah (1) Derajat visibilitasnya 
kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati keseluruhan benda atau 
peristiwa yang didemonstrasikan kadang-kadang terjadiperubahan yang tidak 
terkontrol. (2) Untuk mengadakan demonstrasi digunakan ala-alat yang khusus, 
kadang-kadang alat itu susah didapat. Demonstrasi merupakan metode yang tidak 
wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama. 
(3).Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan 
diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini banyak diabaikan oleh peserta 
didik. (4) Tidak semua hal dapatdidemonstrasikan di kelas. (5) Memerlukan 
banyak waku sedangkan hasilnya kadang-kadang sangat minimum. (6) Kadang-
kadang hal yang didemonstrasikan di kelas akan berbeda jika proses itu 
didemonstrasikan dalam situasi nyata atau sebenarnya. 
Pembelajaran IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam 
semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur yang benar (true), dan dapat dijelaskan dengan penalaran 
yang sahih (valid). Dalam Depdikbud,1994 dinyatakan bahwa IPA adalah hasil 
kegiatan manusia berupa pengetahuan dan konsep yang terorganisir tentang alam 
sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara 
lain penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan. 
Adapun pembelajaran IPA dalam penelitian ini merupakan proses 
pembelajaran yang diselenggarakan guna untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai ilmiah kepada peserta 
didik. Dengan mempelajari IPA diharapkan pesrta didik dapat memahami konsep-
konsep IPA dan memiliki ketrampilan proses untuk pengetahuan dan ide tentang 
alam. 
Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk 
melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. Menurut Borg and Gall (1989) dalam Sugiono (2009:13) membagi 
metode penelitian menjadi dua yaitu metode penelitian kuantitatif dan metode 
penelitian kualitatif.  Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Hidayat syah penelitian deskriptif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang sekuas-luasnya terhadap 
objek penelitian pada suatu masa tertentu.  Sedangkan menurut Punaji Setyosari ia 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk  
menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, 
atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-variebel yang bisa dijelaskan 
baik dengan angka-angka maupun kata-kata.  Bentuk penelitian adalah Penelitian 
Tindakan Kelas dengan sifat penelitian kolaborasi dengan teman sejawat. 
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang 
yang berjumlah 20 orang, dengan peserta didik laki-laki 11 orang dan peserta 
didik perempuan 9 orang. Adapun tahap pelaksanaan PTK menurut Suharsimi 
Arikunto (2007:17) terdiri dari : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, 
(4) refleksi, (5) rencana lanjutan. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi 
langsung dengan alat pengumpul data lembar observasi, serta teknik studi  
dokumenter dengan alat pengumpul data LKS hasil karya peserta didik. 
Setelah data terkumpul selanjutnya data dianalisis dengan perhitungan 
persentase dengan menggunakan rumus Riduwan (2005:56) : 
 
          
 
 
        
Keterangan : P = Angka persentase 
      F = Frekuensi konsep diri peserta didik 
                    N = Jumlah peserta didik keseluruhan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 4 Maret 2014 selama 
2x35 menit tepatnya pukul 07.30 – 09.15 WIB. Peserta didik yang hadir 20 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti. Pada kegiatan awal guru 
memberikan salam, mengajak berdoa dan mengecek kehadiran peserta didik. 
Setelah itu guru melakukan appersepsi untuk mengingatkan peserta didik tentang 
materi yang telah diberikan sebelumnya yaitu tentang benda-benda apa saja yang 
menghasilkan bunyi. Kemudian guru menginformasikan materi dan tujuan 
pembelajaran pada peserta didik. 
Pada kegiatan inti guru menunjukkan model pesawat kertas dan parasut, 
peserta didik diminta mengidentifikasi bahan dan alat yang dapat digunakan untuk 
membuat pesawat kertas dan parasut tersebut. Untuk mengatasi rendahnya 
aktivitas peserta didik selama pembelajaran, guru mengajak peserta didik untuk 
membuat suatu karya atau model sederhana yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yaitu membuat pesawat kertas dan parasut. Dengan membuat model 
sederhana ini diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman peserta 
didik tentang pengaruh udara pada benda bergerak. Dan aktivitas peserta didik 
jadi meningkat. 
Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil (4 
orang/kelompok) dan diminta mempersiapkan diri mereka dengan peralatan 
belajar dan buku penunjang yang akan dibutuhkan setelah itu baru menyusun 
bangku sesuai kelompok. Kemudian guru membagikan bahan dan alat yang akan 
digunakan untuk membuat pesawat kertas dan parasut seperti kertas origami, 
benang wol, kantung plastik, gunting dan plastisin kepada setiap peserta didik 
dalam tiap kelompok. Tiap peserta didik dalam kelompok diberi kesempatan 
untuk memperagakan cara pembuatan pesawat kertas dan parasut sesuai imajinasi 
dan kreatifitas mereka sendiri secara bersama-sama. 
Selama peserta didik bekerja, guru berkeliling ke tiap-tiap kelompok 
untuk memantau pekerjaan peserta didik sambil mengisi lembar observasi 
aktivitas peserta didik. Setelah selesai membuat pesawat kertas dan parasut, tiap 
kelompok diminta maju ke depan untuk memperagakan cara kerja atau bagaimana 
cara pesawat kertas dan parasut bisa bergerak, serta mendiskusikan pengaruh 
udara pada kedua benda tersebut. Namun selama kegiatan ini sebagian peserta 
didik masih malas-malasan mengerjakan tugas dari guru. Dan masih banyak 
peserta didik yang belum bisa menyimpulkan hasil diskusi tentang perubahan 
energi gerak pengaruh udara. Dari hasil diskusi yang beragam, guru menjelaskan 
bahwa pesawat kertas dan parasut tersebut bisa bergerak terbang karena ada 
pengaruh udara. Pesawat kertas dan parasut dibuat sedemikian rupa agar gerakan 
udara memberikan dorongan pada bagian-bagian pesawat dan parasut akibatnya 
kedua benda tersebut bisa bergerak seperti mempunyai mesin. Pesawat kertas 
memerlukan kecepatan awal (dorongan) untuk terbang atau meluncur. Sayap 
pesawat yang lebar disisi kiri dan kanan bertujuan agar hambatan udara menjadi 
besar, sedangkan bagian depan pesawat yang runcing dibuat untuk menghindari 
gesekan udara. Untuk parasut prinsip kerjanya adalah memanfaatkan keberadaan 
udara. Udara yang terkumpul di bawah parasut yang mengembung akan 
memberikan tekanan ke atas sehingga memperkecil kecepatan orang yang sedang 
turun, dengan demikian kecepatan orang yang terjun dapat dikurangi sehingga 
mendarat dengan selamat. 
Sebelum melanjutkan kegiatan pembelajaran guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentanag hal-hal yang belum 
dipahami. Namun seperti biasa peserta didik cenderung bersikap pasif saat 
disuruh bertanya. Dan  saat diberi pertanyaan pun mereka juga pasif menjawab. 
Disinilah yang menjadi tantangan guru yaitu untuk dapat mengaktifkan peserta 
didik secara fisik, mental dan emosional.  
Pada kegiatan akhir selanjutnya guru bersama peserta didik membuat 
kesimpulan tentang materi. Kemudian untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik tentang materi yang telah dibahas, guru memberikan latihan soal yang 
berhubungan dengan materi yang telah dibahas tadi. Setelah itu guru menutup 
pembelajaran. Pada saat guru(peneliti) melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
kolaborator mengobservasi aktivitas peserta didik serta mengisi instrument 
perencanaan pembelajaran (IPKG I) dan instrument pelaksanaan pembelajaran 
(IPKG 2) dan guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Pada penelitian siklus I ini didapatkan bahwa sebagian besar peserta 
didik masih kurang peduli terhadap pelajaran yang diberikan guru. Kurang aktif 
bertanya jawab selama pembelajaran, serta tidak mandiri dalam mengerjakan 
tugas. Pada penilaian instrumen perencanaan pembelajaran pada siklus I diperoleh 
rata-rata sebesar 2,28 dimana nilai tersebut baru mencapai nilai cukup, hasil 
penilaian pelaksanaan pembelajaran siklus 1 hanya mencapai rata-rata 2,98%, 
nilai ini baru mecapai kategori cukup. Untuk itu masih perlu dilakukan perbaikan 
lagi pada penelitian siklus 2 agar lebih maksimal. Begitu juga dengan hasil 
observasi peserta didik pada siklus 1 dapat disimpulkan bahwa persentase 
aktivitas fisik peserta didik sebesar 33.3%, persentase aktivitas mental peserta 
didik sebesar 26,25% sedangkan persentase aktivitas emosional sebesar 38,75%. 
 
Pembahasan 
Jika dilihat dari hasil persentase ketiga aktivitas di atas jelas terlihat 
bahwa sebagian besar peserta didik masih belum aktif selama pembelajaran 
dengan kata lain aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung masih 
sangat rendah, untuk itu perlu dilakukan penelitian siklus II. 
Pada siklus II penilaian perencanaan pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan materi pelajaran dan kegiatan yang sama seperti siklus I diperoleh hasil 
persentase rata-ratanya sebesar 3,16% sudah menunjukkan nilai yang baik, hal ini 
dikarenakan guru telah melakukan perbaikan pada perencanaan pembelajaran. 
Penilaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus II juga mengalami peningkatan 
dengan persentase rata-rata 3,89%. Sedangkan hasil observasi peserta didik pada 
siklus II mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata sebesar 68,45%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap penerapan metode demonstrasi  
untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 16 Delta Pawan, dibuatlah kesimpulan umum dan 
kesimpulan khusus. Kesimpulan umum dari penelitian ini adalah dengan 
menerapkan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Ketapang. Adapun 
kesimpulan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
IPA ternyata dapat meningkatkan aktivitas peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
persentase rata-rata perencanaan pembelajaran pada siklus 1 yang hanya 
mencapai nilai 2,28% sedangkan pada siklus 2 mencapai nilai 3,16%. Berarti 
terjadi peningkatan sebesar 0,88%. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
IPA ternyata dapat meningkatkan aktivitas peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 16 Delta Pawan Ketapang. Hal ini dapat dilihat pada nilai 
persentase rata-rata pelaksanaan pembelajaran dimana pada siklus 1 yang 
hanya mencapai 2,98% sedangkan pada siklus 2 mencapai nilai 3,89%. Bearti 
terjadi penigkatan sebesar 0,91%. 
 
3. Terjadi peningkatan aktivitas peserta didik setelah menggunakan metode 
monstrasi pada pembelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar Negeri 16 Delta 
Pawan Ketapang. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase rata-rata aktivitas 
peserta didik siklus 1 sebesar 32,75% sedangkan pada siklus 2 meningkat 
menjadi 68,45%, berarti aktivitas peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar 35,69%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas jelas bahwa metode 
demonstrasi terbukti mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran IPA pada khususnya. Untuk itu penulis merasa perlu memberikan 
saran atau masukan sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran yang dirancang guru harus dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik baik secara fisik, mental maupun emosional. 
2. Rendahnya aktivitas peserta didik dapat berakibat terhadap hasil belajar peserta 
didik. Untuk itu guru perlu mengembangkan kreatifitas mengajar dengan cara 
menggunakan metode mengajar yang lebih bervariasi sehingga mampu 
menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi peserta didik. 
3. Aktivitas peserta didik sangat penting guna menunjang hasil belajar yang 
maksimal, karena dengan belajar yang aktif secara fisik, mental dan emosional 
ilmu yang diperoleh peserta didik lebih melekat lama karena mereka 
mengalami sendiri secara langsung bagaimana memperoleh ilmu salah satu 
contohnya yaitu melalui demonstrasi. 
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